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IMPLEMENTASI PEMIKIRAN RANGANATHAN ‘A
LIBRARY IS A GROWING ORGANISM’ TERHADAP
LAYANAN PERPUSTAKAAN DI ERA DIGITAL

Delta Ira Anggreanie
17101040072

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dari pemikiran
Ranganathan tentang a library is a growing organism terhadap layanan
perpustakaan di era digital. Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis isi. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa
implementasi dari pemikiran Ranganathan terbagi menjadi enam unsur layanan
perpustakaan yaitu koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan perpustakaan, tenaga
perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan, serta komponen penguat.
Komponen koleksi dinilai dari aspek jumlah koleksi tercetak yang dimiliki, jumlah
koleksi elektronik, persentase koleksi fiksi dan non fiksi, jumlah koleksi referensi
yang dimiliki, jumlah surat kabar yang dilanggan, koleksi CD dan DVD dan jumlah
pertumbuhan koleksi. Perpustakaan juga didukung dengan adanya sarana dan
prasarana. Sarana dan prasarana merupakan tempat atau ruangan serta fasilitas yang
dimiliki perpustakaan dalam rangka memberikan layanan kepada pemustaka.
Pelayanan perpustakaan di era digital ini dengan adanya sarana penelusuran koleksi
yang disebut dengan OPAC. Kehadiran OPAC (Online Public Access Catalogue)
memudahkan pengguna/pemustaka dalam melakukan temu kembali informasi.
Pemustaka yang kesulitan dalam melakukan temu kembali informasi dapat
menanyakan kepada petugas perpustakaan atau pustakawan. Kemampuan
pustakawan saat ini yaitu beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi.
Perpustakaan juga harus terus berinovasi sehingga mampu meningkatkan layanan
perpustakaan. Komponen penguat terdiri dari inovasi perpustakaan dan
kepemimpinan perpustakaan. Beberapa kajian tentang inovasi perpustakaan
difokuskan pada kolaborasi, kreasi, pembelajaran, kerjasama dan kemajuan inovasi
baru. Inovasi merupakan mekanisme dimana organisasi menciptakan dan
mengembangkan produk baru, layanan, dan sistem.

Kata kunci: S.R Ranganathan, Layanan Perpustakaan, Era Digital



THE IMPLEMENTATION OF RANGANATHAN’S THINKING
‘A LIBRARY IS A GROWING ORGANISM’ TO A LIBRARY
SERVICES IN THE DIGITAL ERA

Delta Ira Anggreanie
17101040072

ABSTRACT

This research aims to determine the implementation of Ranganathan’s thinking
about “a library is a growing organism” to a library services in the digital era. This
research is library research with a qualitative approach. The data collection methods
of this research is documentation techniques. The data analysis methods of this
research using content analysis. Based on this research concluded that the
implementation of Ranganathan's thinking is divided into six elements of library
services such as collections, facilities and infrastructure, library services, librarian,
administration and management, and reinforcement components. The collection
components consist of printed collections, the number of electronic collections, the
percentage of fiction and non-fiction collections, the number of reference
collections, the number of subscribed newspapers, the CD and DVD collections and
the number of collection growth. Libraries are also supported by the facilities and
infrastructure. Facilities and infrastructure are places or rooms and facilities owned
by the library in order to provide services to library users. Library services in this
digital era include a collection tracking facility called OPAC. The presence of the
OPAC (Online Public Access Catalog) makes it easier for users to retrieve
information. Users who have difficulty in retrieval of information can ask the
librarian. The librarian's current ability is to adapt to advances in information
technology. Libraries must also continue to innovate so that they can improve
library services. The amplifier component consists of library innovation and library
leadership. Several studies on library innovation are focused on collaboration,
creation, learning, collaboration and advancement of new innovations. Innovation
is the mechanism by which organizations create and develop new products, services
and systems.

Keyword : S.R. Ranganathan, Library Services, Digital Age

Xi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PENGESAHAN ... I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......coiiiiiieiece s i
NOTA DINAS et esneesnee s iv
IMIOTIO ettt etk e et e e neearreene e %
PERSEMBAHAN ... ..ottt sn e Vi
KATA PENGANTAR .o vii
INTISARI ..ttt sbe e b e st b et sbe et e e nbeeeteenaneenee X
ABSTRACT <ttt bbb ettt e nre e beenneeas Xi
DAFTAR IS] . ittt e e eaneennnas xii
DAFTAR GAMBAR ... s XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt b e XVi
BAB I PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BlaKANG .........coviiiiiieieiee e s 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ..o s 6
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccooviiieiii i 6
1.3.2 Tujuan Penelitian ........ccooiiiiie i 6

xii



1.3.2 MANTAAE PENEIITIAN .. eeneeeeennnnnnes 6

1.4 Sistematika PENUIISAN ........ccooiiiiiiiiiieee s 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI .......ccccooviiiiiiiiis 9
2.1, TiNJAUAN PUSEAKA ......ccveeiiiieiecc e 9
2.2 LANCASAN TEOM ...vvieeieeiisteieiesie sttt sttt nre e 12
2.2.1 PemiKiran tOKON ........oooiiiiiiii i 12
2.2.2 Penerapan hukum Ranganathan ke Web...........ccccooiiiiiiiiiiincncs 14
2.2.3 PErpUSLAKAAN ......eevieiieiiiiiecciesies et 18
2.2.4 Perpustakaan dan Teknologi INfOrmasi.........c.ccceoveveeieiicinccc e 26
2.2.5 Perkembangan Perpustakaan...........cccocveiiiiiieiie e 27
2.2.6 Kerangka Berpikir..........ccoiiiiiiiiiiiieie st 31
BAB 1l METODE PENELITIAN....c.ciiiiiie et 34
3.1 JENIS PENEIITIAN.....uiiiiciieee b 34
3.2 Tempat dan Waktu PeNelitian ...........cceiveereivierieeie e esiee et 34
3.3 Subjek dan Objek Penelitian .............cccooviiieiiiiicecc e 35
3.4 INStrumen PENEIILIAN. ........ooviiiiiiiic s 35
3.5 SUMDET DALA.....c.uiiiiiiiiiiiieiee bbb 36
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........c.ccooeririiiiieie e 36
3.7 Uji Keabsanan Data.........c.coeierieiiiiiiiieieieeesie s 37
3.8 TeKNiK ANAISIS Data........cceiviriiiiiiiiiiiece s 37

Xiii



BAB IV PEMBAHASAN ...ttt 39

4.1 GamMbBAran UmMUM ......coiiiiiiiiiiii s 39
4.1.1 Biografi S.R. Ranganathan............ccccccvevieiieiecie e 39
4.1.2 Latar Belakang PendidiKan ...........ccccooveiiiiiiicic e 40
4.1.3 Karir Mengajar Ranganathan ............ccccecviieieeieiie i 41
4.1.4 Kontribusi Ranganathan di Bidang Perpustakaan..............ccccccooviniinnnne. 42
4.2 Transformasi Perpustakaan di Era Digital ............c.coovviiiiiiiiiiccce 44

4.3 Implementasi Pemikiran Ranganathan tentang A Library Is A Growing

Organism terhadap Layanan Perpustakaan di Era Digital .............ccccocevivnrvinnnne. 49
BAB V PENUTUP ... 80
5.1 KeSIMPUIAN ..ot 80
52 Saran...NEEA. ... JEES B RN ... S 82
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt atae e st e e st e ste e ste e e snaeeesnaeeanneeeens 83
LAMPIRANG L AL ELAISLAMNMII.. . LINIVERSLEY .o 90

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir..........ccocooviiiiiieiiiinenseseeee, 33
Gambar 4.1 Website National Digital Library of India...........c.ccccovevveinenenn, 47
Gambar 4.2 Website British LIDrary ..o, 47
Gambar 4.3 Website Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta............. 47
Gambar 4.4 Layanan Interlibrary Loan...........cccccovveveiiiiieeie e 56

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Tokoh S.R. Ranganathan ............ccccccveveiiini e 90
Lampiran 2 Karya Five Laws of Library Science...........cccccooevviviiieiiveiennn, 91
Lampiran 3 Hukum Kelima. Ranganathan............cc.ccooviiiiiiiiiiiee 92
Lampiran 4 Perpustakaan Universitas Madras............cccocveveieeresieseennsnennnns 93
Lampiran 5 Layanan Universitas Madras ..........cccccceevieieiiieiieie e seese e 94
Lampiran 6 Perpustakaan Digital UNY ..o 95
Lampiran 7 Pelayanan Sirkulasi Secara Mandiri ........cccoceeveieeneeieiininninnnnn 96
Lampiran 8 Lounge Area in Macquarie in University Library ........................ 97

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan di dalam UU No. 43 Tahun 2007 menyatakan bahwa
perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka. Perpustakaan merupakan elemen penting di dalam masyarakat karena
keberadaan perpustakaan memberikan kontribusi pada masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan informasi. Hal ini karena perpustakaan memiliki eksistensi di
dalam masyarakat sehingga setiap fungsi dari perpustakaan berkaitan dengan
kepentingan masyarakat itu sendiri. Adapun fungsi dari perpustakaan pada UU No.
43 Tahun 2007 antara lain fungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan
keberdayaan bangsa.

Fungsi dari perpustakaan tersebut diterapkan ke berbagai jenis-jenis
perpustakaan sehingga memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan informasi di
masyarakat. Jenis-jenis perpustakaan di dalam UU No. 43 Tahun 2007 terdiri dari
perpustakaan nasional, umum, sekolah/madrasah, perguruan tinggi, dan khusus.
Jenis perpustakaan tersebut juga memiliki peranan dalam menyediakan koleksi
maupun sarana prasarana dalam menunjang kebutuhan informasi sehingga fungsi

dan peran perpustakaan dalam secara optimal dirasakan oleh masyarakat.



Perkembangan masyarakat ikut mempengaruhi perkembangan perpustakaan
dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan. Perkembangan dunia perpustakaan
juga tidak terlepas dari peran tokoh di ilmu perpustakaan. Tokoh tersebut berperan
penting dalam memberikan kontribusi kemajuan perkembangan perpustakaan.
Tokoh-tokoh tersebut juga memberikan kontribusi ide dalam mengembangkan
dunia perpustakaan. Beberapa tokoh perpustakaan tersebut di antaranya Melville
Louis Kossuth Dewey, Gayle Edward Evans, dan Dr. Shiyali Ramamrita
Ranganathan.

Salah satu tokoh perpustakaan yang paling dikenal adalah Melville Louis
Kossuth Dewey atau lebih dikenal dengan Melvil Dewey dilahirkan di Adam
Center, New York pada tanggal 10 Desember 1851. Utomo (2020:1) menyatakan
bahwa Dewey disebut sebagai sebagai Bapak Kepustakawanan Amerika karena
memiliki pemikiran yang kritis. Hal ini dikarenakan pemikiran Dewey terhadap
perkembangan dunia kepustakawanan menjadi dasar perubahan di dalam dunia
kepustakawanan itu sendiri. Pada tahun 1876, pertama kali Dewey
mempublikasikan hasil pemikirannya mengenai Dewey Decimal Classification: A
Classification and Subject Index for Cataloguing and Arranging the Books and
Pamphlets of Library. Pada tahun 1887, Dewey mendirikan the School of Library
Economic di Columbia College yang menjadi awal perkembangan pendidikan
kepustakawanan di Amerika Serikat.

Tokoh perpustakaan lainnya adalah Gayle Edward Evans yang merupakan
seorang pustakawan yang lahir pada 5 Januari 1937 di Huntington, Pennsylvania

(Miyashiro, 2015:1). Selama 25 tahun, Evans menjabat sebagai direktur



perpustakaan di Perpustakaan Universitas Minnesota. Evans juga pernah menjabat
sebagai Wakil Presiden Asosiasi Akademik untuk Sumber Ilmiah di Universitas
Loyola Marymount, Los Angeles. Selain itu, Evans mengajar kursus
kepustakawanan sebagai pelatih pustakawan. Evans memiliki banyak karya yang
diterbitkan antara lain Developing Library Collections (1981), Academic
Librarianship (2010), dan Collection Management Basics (2012). Gayle Edward
Evans aktif mempublikasikan buku yang berkaitan dengan topik bidang
perpustakaan (Andayani, 2017:3).

Tokoh perpustakaan yang ikut memberikan kontribusi adalah Dr. Shiyali
Ramamrita Ranganathan atau biasa dikenal dengan S.R. Ranganathan merupakan
pustakawan yang berasal dari India. S.R. Ranganathan lahir pada 9 Agustus 1892
di Shiyali, Madras, India. Ranganathan merupakan Bapak IImu Perpustakaan di
India dikarenakan karya-karyanya memberikan kontribusi dalam perkembangan
dunia perpustakaan. Beberapa karya dari S.R. Ranganathan antara lain The Five
Laws of Library Science, Colon Classification Science, Theory of Library
Catalogue, dan Element of Library Classification. Salah satu karya S.R.
Ranganathan yang berjudul The Five Laws of Library Science merupakan salah satu
karya fenomenalnya (Rohana dan Adryawin, 2019:3).

S.R. Ranganathan memiliki dedikasi yang tinggi dalam kontribusinya di dunia
perpustakaan. S.R. Ranganathan memiliki jiwa ilmuwan dan percaya bahwa semua
aktivitas yang dilakukan oleh manusia dapat dianalisis secara ilmiah. Dengan
menggunakan metodologi ilmiah, Ranganathan menemukan istilah ilmu

perpustakaan dan kemudian menciptakan lima hukum yang dapat diterapkan pada



dunia perpustakaan. Dalam hal ini Ranganathan memiliki pemikiran mengenai Five
Laws of Library Science sebagai landasan dalam perkembangan perpustakaan
antara lain books are for use (buku untuk dimanfaatkan), every reader his or her
book (setiap pembaca terdapat bukunya), every books its reader (setiap buku
terdapat pembacanya), save the time of reader (hemat waktu pembaca), and a
library is a growing organism (perpustakaan adalah organisme yang berkembang).

Tokoh seperti Melville Louis Kossuth Dewey, Gayle Edward Evans, dan Dr.
Shiyali Ramamrita Ranganathan memiliki fokus pemikiran yang berbeda dalam
memberikan sumbangsihnya dalam dunia perpustakaan. Melville Louis Kossuth
Dewey memberikan kontribusi dalam klasifikasi desimal untuk mengelompokkan
buku-buku yang ada di perpustakaan. Gayle Edward Evans memberikan kontribusi
dalam pengembangan koleksi. Dr. Shiyali Ramamrita Ranganathan memberikan
kontribusi dalam menciptakan Five Laws of Library Science sebagai pedoman bagi
kemajuan perpustakaan.

Pada penelitian ini penulis tertarik dengan pemikiran tokoh S.R. Ranganathan
yang tertuang dalam karyanya Five Laws of Library Science. Hal ini dikarenakan
salah satu butir Five Laws of Library Science yaitu a library is a growing organism
sebagai implementasi dari pemikiran Ranganathan terhadap layanan perpustakaan
di era digital. Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan yang diatur dalam
Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 10 Tahun 2018 terdapat enam komponen
indikator akreditasi yang terdiri dari koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan

perpustakaan, tenaga perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan, serta



komponen penguat. Adanya komponen indikator akreditasi menunjukkan standar
mutu dari perpustakaan tersebut.

Pada paradigma perpustakaan modern, koleksi perpustakaan tidak hanya
terbatas dengan koleksi tercetak seperti buku, majalah, maupun koran. Akan tetapi,
koleksi perpustakaan berkembang dalam bentuk digital. (Purwono, 2013:2)
menjelaskan bahwa perpustakaan merupakan suatu lembaga yang mencakup unsur
koleksi maupun informasi, pengolahan, penyimpanan, dan pemakai. (Lasa Hs.,
2008:49) menyatakan bahwa hal terpenting pada perpustakaan terletak pada sistem,
sumber daya manusia, koleksi, tempat, dan seperangkat sistem yang mengaturnya.

Di dalam era digital ini kemajuan perpustakaan tidak terlepas dari peran
teknologi informasi. Kemudahan mengakses sumber informasi memberikan
dampak positif dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan informasi yang
terus berkembang. Perkembangan perpustakaan juga mengikuti pada era digital saat
ini. Menurut Barner (2011:1) menguraikan bahwa pada era digital ini penggunaan
istilah buku dapat diganti dengan sumber informasi dan pengetahuan serta istilah
pembaca dapat diganti dengan pengguna.

Hal lain yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dalil kelima dari Five
Laws of Library Science yaitu a library is a growing organism salah satu dalil yang
unik dan memiliki ciri khas tersendiri dibanding keempat dalil lainnya. (Barner,
2011:2) mengatakan bahwa hukum kelima a library is a growing organism adalah
paling menarik dalam hal pemahaman yang berkontribusi pada inovasi sebagai
reaksi untuk bertahan hidup terhadap lingkungan yang berubah. Di dalam hukum

ini memiliki pengertian bahwa perpustakaan akan tumbuh dan berkembang seiring



perkembangan zaman. Pada dalil kelima dari hukum Ranganathan, dijelaskan
bahwa perpustakaan merupakan organisme yang berkembang sehingga
perpustakaan merupakan suatu makhluk hidup.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yakni bagaimanakah implementasi
pemikiran Rangathan tentang a library is a growing organism terhadap layanan

perpustakaan di era digital?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan penelitan adalah alasan mendasar yang menjadi acuan dalam sebuah
penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dirumuskan oleh peneliti, untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah
di atas tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk mengetahui
implementasi pemikiran Ranganathan tentang a library is a growing

organism terhadap layanan perpustakaan di era digital.

1.3.2 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam:

1) Memahami layanan perpustakaan di era digital



2) Memahami implementasi dari pemikiran Rangathan tentang a library
Is a growing organism terhadap layanan perpustakaan di era digital
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian secara praktis ini memiliki manfaat sebagai berikut.
a. Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu dan pengalaman yang
didapatkan selama menempuh masa perkuliahan untuk menambah
wawasan keilmuan.
b. Sebagai bahan evaluasi atau bahan acuan untuk penelitian selanjutnya
bagi peneliti maupun pihak perpustakaan.
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam tiga bab, yaitu
sebagai berikut.
BAB | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan
BAB Il merupakan tinjauan pustaka dan landasan teori. Pada bab ini tinjauan
pustaka membahas mengenai uraian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dengan membahas topik yang relevan dengan penelitian ini. Adapun landasan teori
berisi mengenai uraian berbagai macam teori yang mendasari topik masalah dalam
penelitian ini serta berguna untuk memperkuat pembahasan.
BAB I1l merupakan metode penelitian. Pada bab ini menguraikan metode yang
digunakan oleh peneliti, jenis penelitian yang digunakan, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.



BAB IV merupakan pembahasan. Pada bab ini menguraikan pembahasan mengenai
penelitian yang berjudul “Implementasi Pemikiran Ranganathan Tentang ‘A
Library Is A Growing Organism’ Terhadap Layanan Perpustakaan di Era Digital.
Pembahasan pada bab ini akan menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan oleh
peneliti dalam rumusan masalah.

BAB V merupakan penutup. Bab ini sekaligus sebagai bab terakhir dalam
penelitian yang menguraikan kesimpulan terkait hasil pembahasan yang diteliti dan
saran yang berisi masukan serta kritik terkait hasil pembahasan yang telah

dilakukan oleh peneliti.



BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan dengan pembahasan mengenai “Implementasi Pemikiran
Ranganathan Tentang ‘A Library Is A Growing Organism’ Terhadap Layanan
Perpustakaan di Era Digital” yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa pemikiran Ranganathan merupakan sebuah pemikiran yang dinamis
sehingga dapat menyesuaikan seiring perkembangan zaman. Ranganathan
menuangkan pemikirannya ke dalam Five Laws of Library Science. Salah satu
hukumnya yaitu a library is a growing organism menghasilkan bahwa sebuah
perpustakaan akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini
diwujudkan dengan perpustakaan yang mampu berkolaborasi dengan adanya
teknologi informasi sehingga keberadaan perpustakaan tetap bertahan di
masyarakat.

Saat ini, perkembangan perpustakaan selalu berkaitan dengan kehadiran
teknologi informasi. Perpustakaan mampu beradaptasi sehingga dapat memberikan
pelayanan maupun fasilitas sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Implementasi dari
pemikiran Ranganathan terbagi menjadi enam unsur layanan perpustakaan yaitu
koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan perpustakaan, tenaga perpustakaan,

penyelenggaraan dan pengelolaan, serta komponen penguat.

80



81

Komponen koleksi dinilai dari aspek jumlah koleksi tercetak yang dimiliki,
jumlah koleksi elektronik, persentase koleksi fiksi dan non fiksi, jumlah koleksi
referensi yang dimiliki, jumlah surat kabar yang dilanggan, koleksi CD dan DVD
dan jumlah pertumbuhan koleksi. Perpustakaan yang awalnya hanya menyediakan
koleksi berbentuk cetak lambat laun perpustakaan mulai menyediakan koleksi
digital. Perpustakaan juga didukung dengan adanya sarana dan prasarana. Sarana
dan prasarana merupakan tempat atau ruangan serta fasilitas yang dimiliki
perpustakaan dalam rangka memberikan layanan kepada pemustaka. Pelayanan
perpustakaan di era digital ini dengan adanya sarana penelusuran koleksi yang
disebut dengan OPAC. Kehadiran OPAC (Online Public Access Catalogue)
memudahkan pengguna/pemustaka dalam melakukan temu kembali informasi.
Pemustaka yang kesulitan dalam melakukan temu kembali informasi dapat
menanyakan kepada petugas perpustakaan atau pustakawan. Kemampuan
pustakawan saat ini yaitu beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi.
Pustakawan perlu mengimbangi dengan perkembangan zaman sehingga
pustakawan tidak akan kehilangan perannya. Selain itu, perpustakaan sebagai
lembaga yang selalu berkembang (a library is a growing organism) memerlukan
perencanaan dalam pengelolaan yang meliputi bahan informasi, sumber daya
manusia, gedung/ruang, sistem, dan perlengkapan. Perpustakaan juga harus terus
berinovasi sehingga mampu meningkatkan layanan perpustakaan. Komponen
penguat terdiri dari inovasi perpustakaan dan kepemimpinan perpustakaan.
Beberapa kajian tentang inovasi perpustakaan difokuskan pada kolaborasi, kreasi,

pembelajaran, kerjasama dan kemajuan inovasi baru. Inovasi merupakan



82

mekanisme dimana organisasi menciptakan dan mengembangkan produk baru,
layanan, dan sistem. Peningkatan inovasi tersebut mampu meningkatkan kualitas
informasi yang disajikan oleh perpustakaan itu sendiri. Peningkatan inovasi yang
ada di perpustakaan merupakan salah satu wujud adanya kolaborasi antara
perpustakaan dengan teknologi informasi.
1.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran
bahwa perkembangan perpustakaan di era yang akan datang dapat mengikuti
pedoman dari hukum Ranganathan mengenai a library is a growing organism.
Perpustakaan akan terus berkolaborasi dengan kehadiran teknologi informasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas perpustakaan. Eksistensi perpustakaan
memberikan dampak yang positif di dalam masyarakat. Implementasi pemikiran
Ranganathan mengenai a library is a growing organism terhadap enam komponen
layanan perpustakaan dapat senantiasa memperkuat perpustakaan di era yang akan

datang.
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